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ABSTRACT 

Water is the most fundamental necessity for humans and other living beings. The growing population 

increases the demand for water resources. Rivers are one of the primary sources of water to fulfill 

human needs. Currently, the main issue is that surface water is often polluted, reducing its quality. The 

Kelinjau River, located in Muara Dun Village, plays a vital role, particularly in supporting the quality of 

life for various community activities. This study aims to analyze the water quality Index and 

contamination level in Kelinjau River at Muara Dun Village. The analysis results of the Kelinjau River 

water show average pH values for the upstream, midstream, and downstream points as 7.183, 7.475, 

and 7.459, respectively. The average TDS levels at the upstream, midstream, and downstream points 

are 5.11, 5.03, and 5.30 mg/l, respectively. The average DO levels in the river are 51.96, 50.95, and 

47 mg/l, respectively. Based on these findings, the Kelinjau River in Muara Dun Village can be 

classified as slightly polluted based on the contamination index.  
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PENDAHULUAN 

Air menempati posisi krusial dalam 

memenuhi kebutuhan esensial semua 

organisme hidup. Tingginya aktifitas di 

sekitar sumber air seperti mata air dan 

sungai akan meningkatkan potensi 

tercemarnya sumber air tersebut. Tingkat 

pencemaran air sungai bergantung pada 

seberapa padat aktivitas manusia dan 

industri di daerah tersebut (Agustina & 

Atina, 2022)  

Pencemaran yang terjadi pada 

badan air di permukaan telah menjadi isu 

krusial yang berpotensi tinggi 

menimbulakan dampak terhadap 

penurunan kualitas sumber daya air 

tersebut. Sifat-sifat air dapat dinilai melalui 

berbagai indikator yang mencakup aspek 

fisik, kandungan kimiawi, maupun 

keberadaan organisme di dalamnya 

(Wulandari et al, 2023). Penelitian (Anwari 

et al., 2024) menunjukkan terjadinya 

penurunan mutu air di Desa Bina Baru, 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah, yang 

disebabkan oleh aktivitas pembuangan 

limbah yang berdampak negatif terhadap 

kondisi lingkungan perairan setempat. 

Sungai adalah aliran air 

permukaan alami yang mengalir dari hulu 

ke hilir melalui suatu saluran atau lembah. 

Keberadaan sungai memegang peranan 

krusial dalam menunjang siklus kehidupan 

baik bagi makhluk hidup maupun 

lingkungan sekitarnya. Air sungai 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga, pertanian melalui sistem 

irigasi, dan produksi air minum.. Peran 

sungai yang amat penting harus didukung 

oleh kualitas air sungai yang baik agar 

mahluk hidup yang mengonsumsi air 

sungai tidak mengalami dampak negatif 

dari kualitas air sungai yang buruk. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa lebih dari 

60% sungai besar di dunia telah 

mengalami fragmentasi aliran akibat 
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pembangunan infrastruktur manusia 

(Chan et al., 2025) 

Data Purwandari (2023) menunjukkan dari 

tahun 2015-2023 kondisi mutu air sungai 

Indonesia masih didominasi status 

tercemar ringan. Rendahnya kondisi mutu 

air sungai di Indonesia umumnya 

diakibatkan oleh limbah domestik, limbah 

industri, aktivitas pertanian, erosi dan 

sedimentasi, serta perubahan iklim. 

Strategi pemerintah untuk rehabilitasi 

sungai mencakup tiga pendekatan utama 

seperti minimalisasi limbah pada titik 

sumber pencemaran; pemulihan kondisi 

ekologis badan sungai; dan evaluasi rutin 

parameter kualitas air sepanjang aliran 

sungai 

Sungai Kelinjau merupakan badan 

air permukaan yang mengalir di wilayah 

administratif Kalimantan Timur, tepatnya 

melintasi Kabupaten Kutai Timur. Sungai 

ini berperan penting sebagai salah satu 

sumber daya air di kawasan timur Provinsi 

Kalimantan Timur.. Sungai ini mengalir 

melalui wilayah yang didominasi oleh 

hutan hujan tropis dan lahan gambut, yang 

merupakan ciri khas geografis Kalimantan. 

Berdasarkan penelitian Putra et al.(2023) 

sungai ini mengalir melalui kawasan 

dengan karakteristik gambut yang 

dominan, sehingga airnya memiliki warna 

kecokelatan akibat tingginya kandungan 

asam organik (dissolved organic 

carbon/DOC). Sungai Kelinjau berperan 

sebagai penyeimbang hidrologi, terutama 

dalam mencegah kebakaran hutan di 

musim kemarau.  

Sungai Kelinjau yang berada di 

Desa Muara Dun. Sungai Kelinjau 

merupakan salah satu anak sungai yang 

melewati Desa Muara Dun, hampir 

sebagian besar Kecamatan Muara 

Ancalong dilewati Sungai Kelinjau. 

Tingginya aktifitas masyarakat dapat 

meningkatkan menurunnya kualitas air 

sungai Kelinjau yang berada di Desa 

Muara Dun. Kualitas air dapat menurun 

ketika berbagai polutan, termasuk zat 

kimia, organisme, atau energi, masuk ke 

dalam perairan melalui aktivitas manusia 

(Yudita et al., 2024).  

Penelitian mengenai analisis 

kualitas air dengan menggunakan 

perhitungan Indeks Pencemaran di 

Kalimantan Timur telah dilakukan oleh 

Kartika et al., (2024) Lestari et al., (2023), 

Nugroho et al., (2024), Nur Annisa et al., 

(2022), Septyawan et al., (2022),  dan 

Sujiaman, (2023) namun belum ada yang 

meneliti Indeks Pencemaran di Sungai 

Kelinjau yang melewati Desa Muara Dun. 

Dengan demikian, pemantauan parameter 

kualitas air diperlukan sebagai dasar 

ilmiah dalam menentukan kebijakan 

pengelolaan Sungai Kelinjau. 

METODOLOGI 

Lokasi pelaksanaan penelitian yaitu di 

Desa Muara Dun, Kecamatan Muara 

Ancalong, Kabupaten Kutai Timur, Proses 

pengambilan sampel dilakukan pada tiga 

lokasi yang terpisah, yaitu. hilir sungai 

yang jauh dari pemukiman warga, tengah 

sungai yang letaknya di belakang 

pemukiman warga, dan hulu sungai 

terletak didaerah jembatan Kelinjau 2 

(gambar.1).  

 
Gambar 1. titik pengambilan sampel 

 
Data yang diambil meliputi pH, 

TDS (Total Dissolved Solid), dan DO 
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(Dissolved Oxygen) mengacu pada PP 

Nomor 22 Tahun 2021(Tabel 1). 

Tabel 1. Baku mutu air permukaan 

Parameter pH DO TDS 

Unit   Mg/l Mg/l 

Kelas 1 6-9 6 1.000 

Kelas 2 6-9 4 1.000 

Kelas 3 6-9 3 1.000 

Kelas 4 6-9 1 2.000 

 
Keterangan :  
 
Kelas 1: Air pada kelas ini 

diperuntukkan sebagai 
sumber baku bagi produksi 
air minum atau untuk 
keperluan lain yang 
membutuhkan kualitas air 
sebanding dengan 
kebutuhan konsumsi 
manusia. 

Kelas 2: Air dalam kelas ini dapat 
digunakan untuk berbagai 
keperluan seperti fasilitas 
umum dan sarana rekreasi 
berbasis air, budidaya ikan 
air tawar, kegiatan 
peternakan, serta irigasi 
pertanian, atau untuk 
keperluan lain yang 
menuntut mutu air serupa. 
 
 

Kelas 3: Kelas ini mencakup air yang 
layak dimanfaatkan dalam 
kegiatan budidaya ikan air 
tawar, peternakan, serta 
pengairan tanaman, 
termasuk penggunaan lain 
yang memiliki standar 
kualitas air yang setara. 

Kelas 4: Air dalam kelas ini digunakan 
untuk irigasi lahan pertanian 
atau keperluan lain yang 
memerlukan mutu air yang 
sebanding dengan 
kebutuhan pengairan 
tanaman.. 

 

 
Data yang diperoleh akan dianalisis 

untuk menghitung nilai Lij (parameter 
kualitas air sesuai baku mutu), j 
(peruntukan air), serta Ci (nilai parameter 
kualitas air aktual). Selanjutnya akan 
dihitung rasio maksimum dan rata-rata 
antara Ci dan Lij, serta nilai Pij sebagai 
Indeks Pencemaran, guna menentukan 
status pencemaran sungai berdasarkan 
kriteria yang berlaku pada KepMen LH No. 
115 tahun 2003 (Tabel 2). Evaluasi 
terhadap kualitas badan air dilakukan 
menggunakan metode Indeks 
Pencemaran, dengan cara 
membandingkan parameter air terhadap 
nilai ambang baku mutu yang berlaku 
sesuai kategori pemanfaatannya. 
Langkah-langkah dalam menentukan 
tingkat pencemaran air melalui metode ini 
adalah: 
a) Menetapkan parameter yang  

menunjukkan bahwa semakin kecil 
nilainya, maka mutu air semakin 
meningkat. 

b) Menggunakan nilai ambang batas 
parameter yang bersifat tetap dan 
tidak memiliki rentang. 

c) Menghitung nilai perbandingan antara 
konsentrasi aktual parameter (Ci) 
dengan nilai baku mutu (Lij) pada 
masing-masing titik sampel. 

d) Menentukan kembali parameter 
dengan ambang batas yang spesifik 
dan tidak berubah-ubah 

Apabila nilai Lij (Rumus 1 atau 2) memiliki 
rentang, maka: 
 
Jika Ci ≤ (Lij)rata-rata  

 
 

(Ci/Lij) baru = 
[𝐶𝑖−(𝐿𝑖𝑗)𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎]

(𝐿𝑖𝑗)𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 –  (𝐿𝑖𝑗)𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

… …(1) 

 
Jika Ci > Lij rata-rata  
 

(Ci/Lij) baru = 
[𝑪𝒊−(𝑳𝒊𝒋)𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂]

(𝑳𝒊𝒋)𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 −  (𝑳𝒊𝒋)𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂

....(2) 

e) Jika nilai hasil ukur (Ci/Lij) kurang dari 
satu (Rumus 3), angka tersebut 
langsung digunakan. Tapi jika lebih 
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dari satu, nilai yang dipakai adalah 
versi penyesuaian yaitu (Ci/Lij)baru.  

 
(Ci/Lij)baru= 𝟏. 𝟎 + 𝐏.Log (Ci/Lij)Hasil..........(3) 

P adalah angka tetap yang nilainya 
bisa dipilih sesuai kondisi lingkungan 
yang diamati atau disesuaikan 
dengan tujuan pemanfaatannya. 
(biasanya digunakan nilai 5).  
 

f) Hitung nilai maksimum dan nilai rata-
rata dari semua rasio Ci/Lij, yang 
disebut sebagai (Ci/Lij)M dan (Ci/Lij)R  

 
Analisis tingkat pencemaran air 

dilakukan melalui pendekatan kuantitatif 
menggunakan formula yang dijabarkan di 
Rumus (4) : 

 

Pij = √
(𝐂𝐢/𝐋𝐢𝐣)𝑴

𝟐 +(𝐂𝐢/𝐋𝐢𝐣)𝑩
𝟐  

𝟐
 ..........................(4) 

Keterangan:  
Lij: Nilai konsentrasi parameter 

kualitas air yang merujuk 

pada standar Baku Mutu Air 

yang berlaku.. 

Ci: Nilai sebenarnya dari 
konsentrasi parameter mutu 
air yang diukur dari hasil 
laboratorium pada sampel 
air. 

Pij: Tingkat Indeks Pencemaran 
Air untuk parameter yang 
dipilih. 

(Ci/Lij)M:  Nilai minimum dari Ci/Lij 

(Ci/Lij)R:  Nilai rata-rata dari Ci/Lij 

 
Tabel 2. Status mutu air berdasarkan Nilai 

IP 

Indeks pencemaran Mutu perairan 

0 ≤ Pij ≤ 1,0 Kondisi baik 

1,0 < Pij ≤ 5,0 Cemar ringan 

5,0 < Pij ≤ 10 Cemar sedang 

Pij > 10,0 Cemar berat 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran pH air pada tiga titik 
Sungai Kelinjau, yaitu hulu, tengah, dan 
hilir, menunjukkan angka pH antara 7,18 
hingga 7,48 (Tabel. 3). yang mendekati 
netral. Mengacu pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, 
kualitas air sungai pada bagian hulu, 
tengah, hingga hilir masih dikategorikan 
dalam kelas 1, dengan rentang pH yang 
ditetapkan berada antara 6 hingga 9. PH 
air akan cenderung bersifat asam atau 
basa tegantung sumber pencemar airnya, 
semakin tinggi pencemar pH air akan 
semakin berubah (Ikhsan et al., 2020) 

Tabel 3.Nilai pH air sungai Kelinjau  

pH Hulu Tengah  Hilir 

Ci 7,18 7,48 7,46 

Lij 7 7 7 

Ci/Lij 1,03 1,07 1,07 

Ci/Lij baru 1,06 `1,14 1,14 

 

Pengambilan sampel dilakukan pada 

tiga lokasi yaitu hilir, tengah, dan hulu 

Sungai Kelinjau. Hasil pengukuran Total 

Dissolved Solids (TDS) di ketiga titik 

tersebut menunjukkan nilai berkisar antara 

5,03 hingga 51,96 mg/l (Tabel. 4). Nilai 

TDS pada ketiga titik berada di bawah 

batas baku mutu sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah No. 22 Tahun 2021 untuk 

kelas 1, yang menetapkan batas maksimal 

sebesar 1000 mg/l untuk peruntukan 

sarana dan prasarana. Dengan demikian, 

kadar TDS di hulu, tengah, dan hilir Sungai 

Kelinjau tergolong aman dan memenuhi 

standar baku mutu yang berlaku. Kadar 

TDS yang tinggi umumnya disebabkan 

oleh keberadaan zat padat terlarut yang 

meningkat akibat aktivitas manusia di 

sekitar wilayah sungai.(Badu et al., 2023)  

Data pengukuran nilai TDS air sungai 

masih dalam kelas 1 sehingga masih 

dikatakan kualitas air baik. Namun data 

menunjukan nilai TDS pada daerah hulu 

sungai bernilai jauh lebih tinggi dibanding 

tengah dan hilir. Tingginya nilai TDS hulu 

dapat diakibatkan karena aktifitas manusia 
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dari kegiatan pemukiman padat penduduk 

dan pertanian di hulu Sungai Kelinjau 

Desa Dun. Peningkatan Total Dissolved 

Solids dapat berasal dari limbah rumah 

tangga yang mengandung deterjen dan 

bahan organik terlarut, serta pupuk kimia 

pertanian seperti KNO₃ dan (NH₄)₂SO₄ 
yang terbawa oleh aliran permukaan. (E. I. 

Putra et al., 2018). 

Tabel 4. Nilai TDS air sungai Kelinjau 

TDS Hulu Tengah  Hilir 

Ci 51,96 5,03 5,30 

Lij 1000 1000 1000 

Ci/Lij 0,05 1,26 1,33 

Ci/Lij baru 0,05 1,50 1,61 

 

Hasil pengukuran nilai oksigen 

terkarut (DO) di titik hulu, tengah, dan hilir 

Sungai Kelinjau sebesar 5,11, 50,95, dan 

47,00 (Tabel. 5). Berdasarkan nilai baku 

mutu PP No. 22 Tahun 2021 ketiga titik 

sampe air sungai masuk ke dalam kelas 2 

karena berada di nilai 4-6 mg/l. Berarti DO 

pada titik hulu, tengah, hilir termasuk 

dalam DO yang di perbolehkan atau aman 

untuk di gunakan. Peningkatan aktivitas 

antropogenik, khususnya pembuangan 

limbah domestik ke badan air, dapat 

menghambat proses reaerasi dari 

atmosfer ke dalam air. Akibatnya, 

mekanisme difusi oksigen ke dalam 

perairan mengalami penurunan efisiensi, 

sehingga konsentrasi oksigen terlarut 

menjadi kurang optimal. (Napitupulu & 

Putra, 2024)  

Data pengukuran nilai DO atau 

oksigen terlarut air sungai masih dalam 

kelas 2 sehingga dapat dikatakan kualitas 

air baik. Namun data DO air pada daerah 

hulu sungai bernilai jauh lebih rendah 

dibanding tengah dan hilir. Rendahnya 

nilai DO hulu berbanding terbalik dengan 

nilai TDSnya karena semakin banyak 

kontaminan dalam air baik dalam bentuk 

limbah rumah tangga maupun pertanian  

dapat mengurangi kandungan oksigen 

dalam air. Limbah organik (misalnya dari 

pertanian atau limbah domestik) yang 

berkontribusi pada TDS juga meningkatkan 

Biological Oxygen Demand (BOD). 

Mikroorganisme mengurai bahan organik 

tersebut dan mengonsumsi oksigen terlarut, 

sehingga mengurangi DO (Sitorus et al., 

2021). 

Tabel 5. Nilai DO air sungai Kelinjau 

DO Hulu Tengah  Hilir 

Ci 5,11 50,95 47,00 

Lij 4 4 4 

Ci/Lij 1,28 0,05 0,05 

Ci/Lij baru 1,53 0,05 0,05 

 

Pengukuran ketiga parameter (pH, TDS, dan 

DO) pada titik hilir, tengah, dan hulu Sungai 
Kelinjau menunjukkan parameter pH dan 
TDS air sungai masih di kualitas kelas 1 
namun DO masuk di kelas 2. Berdasarkan 
PP Nomor 22 Tahun 2021, penentuan kelas 
kulitas air berdasarkan kelas terendah 
parameter yang diambil.sehingga kelas air 
Sungai Kelinjau merupakan kelas 2. 

Hasil analisis sampel air sungai 
hilir, tengah, dan hulu dengan metode 
Indeks Pencemaran menunjukkan nilai IP 
berkisar antar 1,25 hingga 1,32 (Tabel. 6). 
Nilai tersebut menggambarkan mutu air 
berada pada status cemar ringan karena 
memiliki nilai 1,0 < Pij ≤ 5,0. Indeks 
pencemaran air akan semakin tinggi 
dipengaruhi intensitas dan jenis pencemar 
sehingga perlu adanya pengendalian 
pencemaran air untuk memperbaikinya 
(Winandar et al., 2016) 

Tabel 6. Indeks pencemaran air sungai 
Kelinjau 

IP Hulu Tengah Hilir 

Ci/Lij Maksimum 1,53 1,50 1,61 

Ci/Lij Rata-rata 0,88 0,90 0,93 

Pij 1,25 1,24 1,32 

Kriteria 
Cemar 
ringan 

Cemar 
ringan 

Cemar 
ringan 
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KESIMPULAN 

Hasil analisis pada air sungai 

Kelinjau memiliki hasil pengukuran 

parameter pH dan TDS termasuk dalam 

kelas 1. Untuk parameter DO air sungai 

masuk ke dalam kelas 2. Oleh karena itu 

kualitas air Sungai Kelinjau merupakan 

kelas 2. Kualitas air Sungai Kelinjau pada 

bagian hulu memiliki kualitas air paling 

rendah karena nilai TDS lebih tinggi dan 

DO lebih rendah dari kedua bagian 

lainnya, namun masih masuk dalam 

kualitas air kelas 2. Berdasarkan indeks 

pencemaran air hilir, tengah, dan hulu 

Sungai Kelinjau Desa Muara Dun 

termasuk dalam kategori Cemar ringan 
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